




1.1 Latar Belakang  
Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur 
kesejahteraan yang harud diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa 
indonesia sebagaimana dimaksud  dalam pancasila  dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 1945. Menurut Undang-Undang No. 36 
Tahun 2009, kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 
spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup 
produktif secara sosial dan ekonomis. Dalam rangka mewujudkan derajat 
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya maka perlu dilakukan suatu 
upaya kesahatan. Pelaksanaan upaya kesehatan dapat dilakukan dalam 
bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit 
dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat (Presiden 
Republik Indonesia, 2009c).  
Dalam pelaksanaan upaya kesehatan, apoteker memegang peranan 
penting demi tercapainya derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya. Hal tersebut dapat dilakukan oleh seorang Apoteker dengan 
melaksanakan pekerjaan kefarmasian. Pekerjaan kefarmasian tersebut yaitu 
pengendalian mutu sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan 
dan pendistribusian atau penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan obat 
atas resep dokter, pelayanan informasi obat, serta pengembangan obat, 
bahan obat dan obat tradisional. Hal tersebut dapat diwujudkan oleh seorang 
Apoteker melalui pengabdiannya pada pedagang besar farmasi (Presiden 
Republik Indonesia, 2009).  
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adalah perusahaan berbentuk badan hukum yang memiliki izin untuk 
pengadaan, penyimpanan, penyaluran sediaan farmasi dalam jumlah besar 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Pedagang Besar Farmasi 
(PBF) sebagai merupakan salah satu unit terpenting dalam kegiatan 
penyaluran  sediaan farmasi ke fasilitas pelayanan kesehatan seperti apotek, 
instalasi farmasi rumah sakit, puskesmas, klinik dan toko obat agar dapat 
sampai ke tangan masyarakat. Apoteker sebagai penanggung jawab di PBF 
harus mampu melakukan kegiatan pengelolaan sediaan farmasi di PBF 
dimulai dari pengadaan, penyimpanan hingga pendistribusian sediaan 
farmasi ke sarana pelayanan kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2011b). 
Mengingat akan pentingnya hal tersebut dan upaya untuk pemberian 
dukungan terhadap kompetensi apoteker di Pedagang Besar Farmasi (PBF), 
maka Program Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik 
Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan PBF PT. Zorela Raya dalam 
menyelenggarakan Praktek Kerja Profesi Apoteker dari tanggal 17 Juni-15 
Juli 2019. Praktek Kerja Profesi Apoteker ini diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman calon apoteker mengenai peranan apoteker di 
PBF, kegiatan rutin, organisasi, manajemen pengelolaan sediaan farmasi di 
PBF 
 
1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)  
Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PBF PT. Zorela Raya 
bertujuan agar calon apoteker:  
a.  Memahami peran dan tugas apoteker penanggung jawab di PBF PT. 
Zorela Raya.  
b. Memahami penerapan aspek manajemen pengelolaan sediaan farmasi di 
PT. Zorela Raya. 
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1.3  Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)  
Adapun manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PBF 
yaitu:  
1. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 
profesional dan bertanggung jawab. 
2. Menambah ilmu pengetahuan dalam hal mengelola obat, perbekalan 
farmasi dan pemasarannya.    
3. Mendapatkan pengalaman praktik mengenai pekerjaan kefarmasian di 
PBF.  
4. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di PBF.  
5.  Mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dari aspek administrasi dan 
perundang-undangan, aspek manajerial, aspek bisnis dalam pengelolaan 
PBF. 
  
 
